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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan kelas virtual TV Sekolah sebagai
media pembelajaran berbasis IT di TK Ceria Eduloka. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan kelas virtual TV Sekolah
memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di TK Ceria Eduloka. Kelas virtual
ini memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi secara real-time melalui video
conference, sehingga pembelajaran dapat berlangsung meskipun secara jarak jauh. Selain itu,
fitur-fitur yang tersedia seperti papan tulis digital, perpustakaan digital, dan ruang diskusi
memfasilitasi penyampaian materi dan diskusi secara interaktif. Namun, terdapat beberapa
kendala seperti kualitas jaringan internet dan keterbatasan penguasaan teknologi oleh
beberapa guru dan siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelas virtual TV Sekolah
merupakan solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis IT yang dapat
diterapkan pada Lembaga Taman Kanak-Kanak seperti dalam penelitian ini yang dilakukan
di TK Ceria Eduloka dengan catatan perlu adanya peningkatan infrastruktur dan pelatihan
bagi guru dan siswa.

Kata Kunci Kelas Virtual, TV Sekolah, Media Pembelajaran, IT, Taman Kanak-kanak.

ABSTRACT

This research aims to analyze the use of School TV virtual classes as an IT-based learning medium at
Ceria Eduloka Kindergarten. The method used is descriptive qualitative with data collection
techniques through observation, interviews and documentation studies. The results of the research
show that the use of School TV virtual classes has a positive impact on the learning process at
Kindergarten Ceria Eduloka. This virtual class allows teachers and students to interact in real-time
via video conference, so that learning can take place even remotely. In addition, available features
such as digital whiteboards, digital libraries and discussion rooms facilitate interactive delivery of
material and discussions. However, there are several obstacles such as the quality of the internet
network and limited mastery of technology by some teachers and students. This research concludes
that the School TV virtual classroom is an innovative solution to improve the quality of IT-based
learning that can be applied to Kindergarten Institutions such as in this research which was
conducted at Ceria Eduloka Kindergarten, noting that there is a need to improve infrastructure and
training for teachers and students.

Keywords: Virtual Classroom, TV School, Learning Media , IT, Kindergarten
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahapan penting dalam membentuk
fondasi awal bagi tumbuh kembang anak. Masa usia dini, yang umumnya berlangsung sejak
lahir hingga usia 6 tahun, merupakan periode emas (golden age) dalam perkembangan anak.
Pada tahap ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dalam berbagai
aspek, meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik, dan motorik. (Aprilia et al.,
2023). Anak-anak belajar berjalan, berbicara, berinteraksi, serta mengembangkan
keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran dan perkembangan mereka di
masa depan. Oleh karena itu, pengasuhan yang penuh kasih sayang, lingkungan yang
stimulatif, dan dukungan yang tepat sangat penting untuk memastikan anak-anak tumbuh dan
berkembang dengan baik selama masa usia dini ini.

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memfasilitasi anak dalam mengoptimalkan
potensi-potensi yang dimilikinya. Melalui stimulasi yang tepat dan lingkungan belajar yang
kondusif, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan dasar yang
menjadi bekal bagi mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dan menghadapi
tantangan di masa depan.(Herlina et al., 2023). Pendidikan pada tahap ini membantu
mengembangkan keterampilan dasar seperti bahasa, kognitif, sosial, dan emosional yang
akan menjadi fondasi kuat bagi pembelajaran di masa depan. Selain itu, PAUD juga
membantu anak-anak belajar berinteraksi dengan teman sebaya, mengembangkan rasa
percaya diri, dan membangun kebiasaan positif seperti disiplin dan rasa ingin tahu. Dengan
memberikan pendidikan yang tepat dan stimulatif pada usia dini, kita dapat memastikan
anak-anak memiliki awal yang baik dalam hidup mereka, yang pada gilirannya akan
mendukung keberhasilan akademis dan kesejahteraan mereka di kemudian hari.

Salah satu prinsip utama dalam pendidikan anak usia dini adalah bahwa anak belajar
melalui bermain. Melalui bermain, anak-anak dapat mengeksplorasi lingkungan sekitar,
mengembangkan kreativitas, membangun keterampilan sosial, serta meningkatkan
kemampuan kognitif dan motorik. (Fitriani & Watini, 2022). Kegiatan bermain yang
dirancang secara edukatif dapat membantu anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan
sesuai dengan tahap perkembangannya.

Pentingnya pendidikan anak usia dini juga telah diakui secara global. Dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang ditetapkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), salah satu target adalah menjamin akses yang adil dan
inklusif terhadap pendidikan berkualitas bagi semua anak, termasuk pendidikan anak usia
dini. (Wijayanthi et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, pemerintah telah menetapkan
berbagai kebijakan dan program untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini yang berkualitas.

Menurut (Watini, Sulaiman, et al., 2023) salah satu upaya yang dilakukan adalah
memperluas akses dan meningkatkan mutu layanan PAUD melalui berbagai jalur, baik
formal maupun non-formal. Dengan memahami pentingnya pendidikan anak usia dini dan
dampaknya terhadap perkembangan anak, penelitian dan kajian terus dilakukan untuk
mengembangkan pendekatan, metode, dan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak usia dini. Salah satu aspek yang semakin mendapat perhatian adalah
pemanfaatan teknologi informasi (IT) dalam pembelajaran bagi anak usia dini. (Kasiati et al.,
2023). Di era digital saat ini, teknologi informasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan.(Iskandar et al., 2022).

Penggunaan media digital dan teknologi interaktif dapat menjadi alat yang efektif
untuk mendukung proses belajar dan mengajar, terutama dalam menyajikan materi secara
menarik dan interaktif bagi anak-anak. (Yulianah & Watini, 2022). Namun, penerapan
pembelajaran berbasis IT di PAUD harus dilakukan dengan bijak dan mempertimbangkan
prinsip-prinsip perkembangan anak. Teknologi harus digunakan sebagai alat bantu, bukan
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sebagai pengganti interaksi tatap muka dan aktivitas bermain yang penting bagi
perkembangan anak. Selain itu, (Nofrianto et al., 2024) perlu memastikan bahwa teknologi
yang digunakan sesuai dengan usia, minat, dan kemampuan anak agar tidak menimbulkan
dampak negatif. (Anggori & Watini, 2022). Sehingga pemanfaatan tekhnologi ataupun
penggunaan media digitak menjadi perhatian dalam penerapannya.

Salah satu contoh penerapan pembelajaran berbasis IT di PAUD adalah penggunaan
platform kelas virtual atau video conference untuk mendukung pembelajaran jarak jauh,
terutama dalam situasi seperti pandemi COVID-19. (Alia & Irwansyah, 2018). Dengan
mengintegrasikan teknologi secara tepat ke dalam kurikulum PAUD, diharapkan dapat
mendorong literasi digital anak sejak dini dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di era teknologi yang terus berkembang. (Rannu & Watini, 2022). Sehingga anak
dapat tetap mendapatkan pengetahuannya di tengah keterbatasan jarak.

Penelitian dan kajian yang mengeksplorasi pemanfaatan teknologi informasi dalam
pendidikan anak usia dini menjadi sangat penting. Pendidikan anak usia dini menjadi pondasi
yang kuat bagi anak-anak untuk tumbuh menjadi individu yang sehat, cerdas, dan
berkepribadian baik, serta memiliki kesiapan untuk menjalani pendidikan selanjutnya,
termasuk dalam penguasaan teknologi dan literasi digital. (Watini, 2023). Dengan
memahami pentingnya pendidikan anak usia dini dan dampaknya terhadap perkembangan
anak, penelitian dan kajian terus dilakukan untuk mengembangkan pendekatan, metode, dan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini. (Anggraeni et al.,
2021).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang muncul adalah pembelajaran
jarak jauh atau pembelajaran daring (online). (Rahmayanti et al., 2023) mengatakan bahwa
pendidikan anak usia dini menjadi pondasi yang kuat bagi anak-anak untuk tumbuh menjadi
individu yang sehat, cerdas, dan berkepribadian baik, serta memiliki kesiapan untuk
menjalani pendidikan selanjutnya.

Kelas virtual merupakan salah satu bentuk pembelajaran daring yang memungkinkan
interaksi antara guru dan siswa secara real-time melalui video conference, meskipun berada
di lokasi yang berbeda. (Suwardi & Watini, 2022). Salah satu platform kelas virtual yang
digunakan di Indonesia adalah TV Sekolah. TV Sekolah merupakan inisiatif dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menyediakan akses pembelajaran daring
bagi siswa di seluruh Indonesia. Dengan menggunakan TV Sekolah, guru dapat melakukan
kegiatan belajar mengajar secara virtual, meliputi penyampaian materi, diskusi, dan evaluasi.
(Aprilia et al., 2023). Pemanfaatan TV Sekolah juga merupakan strategi dalam pemanfaatan
tekhnologi dalam pembelajaran.

TK Ceria Eduloka merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
telah mengimplementasikan kelas virtual TV Sekolah sebagai media pembelajaran berbasis
IT. Dengan adanya pandemi COVID-19 yang mengharuskan pembatasan aktivitas di luar
rumah, pemanfaatan kelas virtual menjadi solusi agar proses pembelajaran dapat tetap
berlangsung secara efektif dan interaktif. (Supriati & Watini, 2022). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pemanfaatan kelas virtual TV Sekolah di TK Ceria Eduloka, meliputi
proses implementasi, kendala yang dihadapi, serta dampak terhadap proses pembelajaran dan
perkembangan siswa. Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan upaya peningkatan literasi
digital di kalangan siswa usia dini. (Latifah & Watini, 2022).

Menurut (Musarofah & Watini, 2024) Literasi digital merujuk pada kemampuan
untuk memahami, menggunakan, dan berkomunikasi secara efektif melalui media digital
serta teknologi terkait. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, literasi digital menjadi
penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital yang semakin
berkembang pesat. Melalui kelas virtual TV Sekolah, siswa TK Ceria Eduloka dibiasakan
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untuk berinteraksi dengan teknologi digital seperti komputer, tablet, atau smartphone dalam
kegiatan belajar. Selain itu, menurut (Kasiati et al., 2023) mereka juga belajar untuk
mengomunikasikan ide, berkolaborasi, dan berpartisipasi dalam diskusi melalui platform
virtual. Hal ini dapat membantu meningkatkan literasi digital siswa sejak dini. Selain
memberikan gambaran tentang peran kelas virtual dalam mengembangkan literasi digital
siswa usia dini, penelitian ini juga penting untuk memahami tantangan dan peluang dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran anak usia dini. (Zakiyah et al.,
2024).

Penggunaan teknologi di kalangan anak-anak masih menjadi perdebatan, dengan
adanya kekhawatiran mengenai dampak negatif seperti kecanduan gadget dan kurangnya
interaksi sosial. (Handayani & Watini, 2022) Namun, jika dimanfaatkan dengan benar dan
diawasi, teknologi digital juga dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung
perkembangan anak, termasuk dalam aspek kognitif, sosial, emosional, dan motorik. (Fitriani
& Watini, 2022). Untuk itu penting diperhatikan pengawasan dalam penggunaan tekhnologi
pada anak usia dini.

Kelas virtual TV Sekolah menawarkan lingkungan belajar yang interaktif dan
menyenangkan, sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini yang lebih baik
melalui aktivitas bermain. (Lesmana et al., 2023). Dengan fitur multimedia seperti gambar,
video, dan animasi, materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih menarik dan mudah
dipahami oleh anak-anak. (Watini, Wijayanthi, et al., 2023) Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kelas
virtual TV Sekolah dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran anak
usia dini, serta bagaimana mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum dan aktivitas
belajar sehari-hari di TK Ceria Eduloka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan kelas virtual TV Sekolah di
TK Ceria Eduloka, meliputi proses implementasi, kendala yang dihadapi, serta dampak
terhadap proses pembelajaran dan perkembangan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dan rekomendasi bagi lembaga pendidikan lainnya dalam
mengoptimalkan pemanfaatan kelas virtual sebagai media pembelajaran berbasis IT.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi
dan memahami secara mendalam pemanfaatan kelas virtual TV Sekolah di TK Ceria
Eduloka. Menurut (Watini, 2023b) metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode ini sering digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan
secara sosial. Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu Catatan Dokumen (CD),
mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen terkait implementasi kelas virtual TV
Sekolah di TK Ceria Eduloka, seperti kebijakan sekolah, pedoman penggunaan, dan laporan
kegiatan, Catatan Lapangan (CL) yaitu observasi langsung terhadap proses pembelajaran
melalui kelas virtual TV Sekolah. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat interaksi
antara guru dan siswa, aktivitas belajar, serta pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia dalam
platform virtual.

Selain itu Catatan Wawancara (CW) dimana wawancara mendalam dilakukan dengan
kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk mendapatkan perspektif dan pengalaman
mereka dalam menggunakan kelas virtual TV Sekolah. Catatan wawancara digunakan untuk
merekam informasi penting dari setiap sesi wawancara.

Kemudian Catatan Data (CD) di mana peneliti ini juga mengumpulkan data
kuantitatif terkait seperti jumlah siswa yang mengikuti kelas virtual, durasi pembelajaran, dan
data penilaian hasil belajar siswa. Analisis data dilakukan secara terus-menerus selama proses
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pengumpulan data, dengan melakukan coding, kategorisasi, dan identifikasi tema-tema yang
muncul. Triangulasi data juga dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai
sumber untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan. (Zakiyah et al., 2024). Catatan
data ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat temuan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kelas Virtual TV Sekolah

Berdasarkan Catatan Dokumen (CD-01) yang diperoleh, TK Ceria Eduloka telah
mengimplementasikan kelas virtual App Zoom Meeting sejak awal pandemi COVID-19 pada
Maret 2020. Sekolah menerbitkan kebijakan dan pedoman penggunaan kelas virtual untuk
menjamin kelancaran proses pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya dari Catatan Lapangan
(CL-01) terlihat bahwa guru dan siswa menggunakan kelas virtual TV Sekolah untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar seperti penyampaian materi, diskusi kelompok, dan
evaluasi. Fitur-fitur seperti papan tulis digital, perpustakaan digital, dan ruang obrolan
dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif.
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Gambar 1 : Kelas Virtual TV Sekolah (CL-01)

Untuk mengatahui tantangan dalam Implementasi melalui Catatan Wawancara (CW)
dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua, ditemukan beberapa tantangan dalam
implementasi kelas virtual TV Sekolah. salah satunya adalah masalah kualitas jaringan
internet yang terkadang tidak stabil, sehingga mengganggu kelancaran pembelajaran. Selain
itu, sebagian guru dan siswa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur pada
platform virtual karena kurangnya penguasaan teknologi. Adapun dampak terhadap proses
pembelajaran berdasarkan Catatan Data (CD-01) yang dikumpulkan, lebih dari 90% siswa
TK Ceria Eduloka mengikuti kelas virtual TV Sekolah secara rutin selama masa
pembelajaran. Durasi pembelajaran virtual rata-rata adalah 2 jam per hari, dengan beberapa
variasi tergantung pada usia dan tingkatan siswa. Catatan Wawancara (CW-01) dengan guru
mengungkapkan bahwa kelas virtual TV Sekolah membantu menjaga kontinuitas proses
pembelajaran meskipun dilakukan secara jarak jauh. Guru dapat menyampaikan materi
dengan lebih menarik melalui fitur multimedia, serta memantau perkembangan siswa melalui
tugas dan evaluasi yang diberikan. (Umilia et al., 2023).

Selanjutnya dari catatan lapangan (CL-02) terlihat bahwa guru dan anak
menggunakan kelas virtual TV Sekolah untuk melakukan kegiatan belajar mengajar seperti
penyampaian materi, diskusi kelompok, dan evaluasi. Fitur-fitur seperti papan tulis digital,
perpustakaan digital, dan ruang obrolan dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif.
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Gambar 2 : Video Modul Ajar di kelas Virtual TV Sekolah ( CL-02 )

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya dampak positif terhadap literasi digital
peserta didik TK Ceria Eduloka. Catatan Lapangan (CL-03) menunjukan Pada sesi
pembelajaran hari ini, guru menggunakan fitur Kelas Virtual untuk bermain dan menjelaskan
tema Pasar kepada anak. Anak terlihat antusias dan aktif berpartisipasi dengan menebak kuis
yang ditunjukkan.

Mereka juga mampu berinteraksi dan berkomunikasi melalui platform digital dengan
bimbingan guru. (Wulandari et al., 2024). Catatan Dokumentasi ( CD-02) Selama diskusi ke
virtual, anak diberikan waktu untuk tanya jawab dan mengerjakan tugas bersama. Guru
memberikan kesempatan kepada anak lainnya untuk berdiskusi. Guru memantau dan
memberi bimbingan. Anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan
perangkat digital. Mereka dapat dengan mudah bergabung ke kelas virtual,
mengaktifkan/menonaktifkan mikrofon, dan menggunakan fitur chat untuk bertanya sesuai
catatan Dokumentasi (CD-03).
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Gambar 4 : Anak terampil menggunakan perangkat digital (CD-03)
Untuk mengetahui tantangan dalam implementasi melalui catatan wawancara (CW-
02) dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua, ditemukan beberapa tantangan dalam
implementasi kelas virtual TV Sekolah. Salah satunya adalah masalah kualitas jaringan
internet yang terkadang tidak stabil, sehingga mengganggu kelancaran pembelajaran. Selain
itu, sebagian guru dan anak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur pada
platform virtual karena kurangnya penguasaan teknologi. Catatan Wawancara (CW-03)
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dengan orang tua juga mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan antusias
dalam belajar dengan menggunakan teknologi digital. Namun, orang tua juga menekankan
pentingnya pengawasan dan batasan waktu dalam penggunaan gadget untuk mencegah
kecanduan.

Gambar 5 : Siswa antusias menyimak TV Sekolah (CW-03)

Pada intinya dampak terhadap proses pembelajaran berdasarkan catatan data (CD)
yang dikumpulkan, lebih dari 90% anak TK Cerita Edukasi mengikuti kelas virtual TV
Sekolah secara rutin selama masa pembelajaran. Durasi pembelajaran virtual rata-rata adalah
2 jam per hari, dengan beberapa variasi tergantung pada usia dan tingkatan anak.

Catatan wawancara (CW) dengan guru mengungkapkan bahwa kelas virtual TV
Sekolah membantu menjaga kontinuitas proses pembelajaran meskipun dilakukan secara
jarak jauh. Guru dapat menyampaikan materi dengan lebih menarik melalui fitur multimedia,
serta memantau perkembangan anak melalui tugas dan evaluasi yang diberikan. Berdasarkan
catatan lapangan (CL) anak terlihat semakin terampil dalam menggunakan perangkat
teknologi seperti komputer atau tablet untuk mengikuti kelas virtual. Mereka juga mampu
berinteraksi dan berkomunikasi melalui platform digital dengan bimbingan guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas virtual TV Sekolah
berpotensi menjadi media pembelajaran berbasis IT yang efektif untuk mendukung literasi
digital siswa usia dini di TK Ceria Eduloka. Namun, masih diperlukan perbaikan dalam hal
infrastruktur, pelatihan guru dan siswa, serta kebijakan penggunaan teknologi yang bijak
untuk memaksimalkan manfaat kelas virtual.

KESIMPULAN

Pelnelliltilan ilnil melnganalilsils pelmanfaatan kellas vilrtual TV Selkolah selbagail
meldila pelmbellajaran belrbasils IIT dil TK Celrila Elduloka. Belrdasarkan hasill dan
pelmbahasan, dapat dilsilmpulkan bahwa Kellas vilrtual tellah dililmplelmelntasilkan dil TK
Celrila Elduloka seljak awal pandelmil COVIID-19 selbagail solusil untuk mellanjutkan
prosels pelmbellajaran jarak jauh. IImplelmelntasil kellas vilrtual melnghadapil tantangan
selpelrtil masalah konelktilviltas ilntelrnelt dan kurangnya pelnguasaan telknologil olelh
selbagilan guru dan silswa. Kellas vilrtual TV Selkolah telrbuktil elfelktilf dalam melnjaga
kontilnuiltas pelmbellajaran, delngan filtur-filtur yang melndukung pelnyampailan matelril
dan ilntelraksil antara guru dan silswa. Pelnggunaan kellas vilrtual melmbelrilkan dampak
posiltilf telrhadap liltelrasil dilgiltal silswa wusila dilnil, delngan melnilngkatnya
keltelrampillan melrelka dalam melnggunakan pelrangkat telknologil dan belrkomunilkasil
mellaluil platform dilgiltal. Namun, dilpelrlukan upaya untuk melmpelrbailkil ilnfrastruktur,
melmbelrilkan pellatilhan bagil guru dan silswa, selrta melneltapkan kelbiljakan pelnggunaan
telknologil yang biljak agar kellas vilrtual dapat dilmanfaatkan selcara optilmal.
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